
2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara RepubJik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang­
Undang Nomor 8 Tahun 2005 (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4548);

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1974 Nomor 55, Tambahan lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3041), sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

b. bahwa penetapan jabatan fungsional Penerjemah dan Angka
Kreditnya sebagaimana dimaksud di atas, ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara.

: a. bahwa dalam rangka pengembangan karier dan peningkatan
kuaJitas profesionaJismePegawai Negeri Sipil yang menjaJankan
tugas di bidang penerjemahan, dipandang per1u menetapkan
jabatan fungsional Penerjemah dan Angka Kreditnya;
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2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan
suratnya Nomor K.26.30/V.SS·1/93 tanggat 5 Mei 2006.

1. Usul Menteri Sekretaris Negara dengan suratnya Nomor
B.61/M.Sesneg/01/2006 tanggal 20 Januari 2006;

9. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian
Negara.

8. Keputusan Presiden Nomar 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
Jabatan Fungsional Peqawei Negeri Sipil;

7. Peraturan Pemerintah Nomar 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4263);
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4193);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 (lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 122,· Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4332);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional pegawai Negeri Sipil (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3547);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1977 Nomar 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3098), sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun
2005 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor
151);

Memperhatikan
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8. Fungsi pengembangan penerjemah tulis dan/atau lisan, adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan penerjemah tulis
dan/atau lisan melalui berbagai kegiatan yang telah ditentukan
sebagai unsur penunjang peningkatan jenjang pangkat,ljabatan;

7. Fungsi penerjemah lisan, adalah fasilitator di dalam komunikasi
lisan antara dua pihak yang menggunakan bahasa yang
berbeda;

6. Fungsi penerjemah tullsan, adalah fasilitator di dalam
komunikasi tertulis antara dua pihak yang menggunakan bahasa
yang berbeda;

5. Pendidikan, adalah proses belajar untuk mendapatkan
pengetahuan guna meningkatkan pengetahuan dan kemahlran
di bidang penerjemahan tulis dan/atau lisan ke jenja'ng/strata
lebih tinggi yang berijazah;

4. latihan/kursus, adalah suatu proses belajar untuk memperoleh
dan meningkatkan kemampuan, dan keterampilan di bidang
penerjemahan tulis dan/atau lisan yang menunjangnya di luar
pendidikan yang berlaku dengan lebih mengutamakan praktek
daripada teori;

3. Naskah, adalah bahan-bahan tertulis autentik yang diperlukan
untuk menyusun konsep pidato, amanat, dan surat; bahan­
bahan/karangan yang ditulis/ditik yang digunakan sebagai dasar
menyusun teks yang siap cetak;

2. Menerjemahkan, adalah mengalihkan pesan secara tertulis atau
Iisan dari suatu bahasa ke bahasa yang lain;

1. Penerjemah, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melaksanakan kegiatan penerjemahan,
baik secara tertulis maupun secara Iisan;

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasall

MEMUTUSKAN

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA TENTANG lABATAN FUNGSIONAL
PENERJEMAH DAN ANGKAKREDITNYA.

Menetapkan
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17. Penghargaan/tanda jasa, adalah tanda kehormatan yang
diberikan oleh pemerintah Republik Indonesia, negara asing,
atau organisasinasional/internasionalyangmempunyaireputasi
baik di kalanganmasyarakatilmiah.

16. Organisasi profesi penerjemah tulls danjatau lisan, adalah
organisasi yang kegiatannya terfokus pada pengembangan
keahlian di bidang tertentu yang biasanya sangat khusus,
misalnyaHimpunanPenerjemahIndonesia(HPI)i

15. Instansi pemerintah, adalah sebutan kolektif bagi satuan
kerjajorganisasi, Departemen, Lembaga Pemerintahan Non
Departemen, dan instansi pemerintah lainnya, baik pusat
maupundaerah;

14. Angka kredit, adalah nilai dari tiap butir kegiatan dan atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
Penerjemahdan digunakan sebagai salah satu syarat untuk
pengangkatandan kenaikanjabatan/panokat:

13. Tim PenilaiJabatan FungsionalPenerjemah,adalah tim penilai
yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
yangbertugasuntuk menilaiprestasikerja Penerjemah;

i
I
I
I
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I

12. Profesional,adalah orang/pegawaiyang melakukanfungsi dan
tugasnyaberdasarkankemampuanjkeahliandalambidangnya;

11. Ahli, adalah yang mempunyai kemampuan dalam bidangnya
untuk melaksanakanpekerjaan secaraprofesionaJdan mampu
melakukanpengembangandan penelitianj

10. Fungsi pelayanan penerjemahan tulis danjatau lisan, adalah
memberikan pelayananpenerjemahan tulis dan lisan kepada
pejabatdan instansiserta masyarakatyang membutuhkanbaik
dimintamaupuntidaki

9. Fungsi pengembangan teknik penerjemahan, adalah
memberikanpengetahuandan keterampilankepadapenerjemah
tulis danjatau Iisan cara dan metode penerjemahan tulis
danjatau lisansehinggapenerjemahmendapatkesempatandan
kemudahanuntukmenghasilkankarya-karyayang berkualitas;

"
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C. Pendidikan dan Pelatihan (diklat) Prajabatan dan
memperolehSertifikat.

b. Pendidikandan Pelatihan (dikJat) fungsional di bidang
penerjemahan dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikandan Pelatihan(STIPP);dan

a. Pendidikansekolahdanmemperolehijazahjgelar;

1. Pendidikan,meliputi:

Unsur dan sub unsur kegiatan Penerjemahyang dinilai angka
kreditnya,terdiri atas:

BAB III
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 6

Instansi Pembina jabatan fungsional Penerjemah adalah
SekretariatNegaraRepublikIndonesia.

Pasal5

,
I
I
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[

Tugas pokok Penerjemah,adalah melaksanakanpenerjemahan
yang meliputi perencanaan penerjemahan tulis, penerjemahan
tulis, penyuntingan dan penjelasan penerjemahan tulis,
pembacaan ulang hasil penerjemahan tulis, perencanaan
penerjemahanlisan, penerjemahan lisan, dan peningkatan dan
pengendaliankualitaspenerjemahdan penerjemahan.

Pasal 4

(1) Penerjemah berkedudukan sebagai pelaksana teknis
fungsional di bidang penerjemahan pada instansi
pemenntah;

(2) Penerjemah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
merupakanjabatan karier.

Pasal 3

Jabatan Penerjemah adalah jabatan fungsional termasuk dalam
rumpunmanajemenlainnya.

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK,

DAN INSTANSI PEMBINA
Pasal 2

":,.!
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b. Peneljemah Muda;

a. Penerjemah Pertama;

(1) Jenjang jabatan Penerjemah dar; paling rendah sampai dengan
paling tinggi, adalah:

BAB IV
lENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 7

d. Keanggotaan dalam tim penilai angka kredit Jabatan
Fungsional/Badan Akreditasi Penerjemahan.

c. Keanggotaan dalam organisasi proresl; dan

b. Peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi dan
delegasi RI;

a. Pengajaran/pelatihan bidang penerjemahan;

4. Penunjang tugas Penerjemah, meliputi:

d. Pelayanan konsultasi penerjemahan;

b. Penyusunan pedoman/petunjuk teknis penerjemahan;

a. Penyusunan karya tulis/karya i1miah di bidang
penerjemahan;

3. Pengembangan profesi Penerjemah, meliputi:

g. Peningkatan dan pengendalian kualitas peneljemah dan
penerjemahan.

f. Penerjemahan lisan;

d. Pembacaan ulang hasil penerjernahan tulis;
e. Perencanaan penerjemahan lisan;

c. Penyuntingan dan penyelarasan penerjemahan tulis;

b. Penerjemahan tulis;

a. Perencanaan penerjemahan tulis;

2. Penerjemahan, meliputi:

:....
.,.,
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(4) Penetapan jenjang jabatan Penerjemah untuk pengangkatan
dalam jabatan Penerjemah ditetapkan sesuai jumlah angka
kredit yang dimiliki berdasarkan penetapan pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit, sehingga dimungkinkan
pangkat dan jabatan tidak sesuai dengan pangkat dan jabatan
sebagaimana dimaksud ayat (2).

(3) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Penerjemah
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), adalah jenjang
pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang
dimiliki untuk masing-masing jenjang jabatan;

(2) Jenjang pangkat Penerjemah sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), sesuai dengan jenjang jabatan, adalah:

d. Penerjemah Utama.

c. Penerjemah Madya;

a. Penerjemah Pertama:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a;

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b. Penerjemah Muda:

1. Penata, golongan ruang IIIIe;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

c. Penerjemah Madya:

1. Pembina, golongan ruang IV/a; I
I

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b; I

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang Nk: I
I

d. Penerjemah Utama: I
I

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang WId; !

2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.
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14. Melakukan pengenalan lokasi dan fasilitas teknis
sebelum melaksanakan kegiatan penerjemahan lisan.

13. Melakukan koordinasi dengan instansi/pihak terkait
dalam rangka persiapan suatu pertemuan intemasional
dan/atau mendamplngi kunjungan tamu yang
memerlukan penerjemahan lisan;

12. Mengumpulkan dan menentukan referensi pendukung
untuk melaksanakan kegiatan penerjemahan lisan;

11. Merencanakan kegiatan penerjemahan lisan;

10. Menerjemahkan rekaman audio/audiovisual;

9. Menerjemahkan produk hukum;

8. Menerjemahkan buku ke dalam bentuk buku yang tidak
dipubJikasikan;

artikeljmonografi/makalah/bagian
diterbitkan dan pubJikasikan/

7. Menerjemahkan
buku yang
dipresentasikan;

6. Menerjemahkan buku yang diterbitkan dan
dipublikasikan/dipresentasikan dalam bentuk buku;

5. Menerjemahkan terbitan ilmiah;

4. Menerjemahkan surat,lpidato/laporan, atau materi
untuk pers secara tertulis;

3. Mengumpulkan dan menentukan referensi pendukung
bahan yang akan diterjemahkan secara tertulis;

2. Mengumpulkan, menyeleksi, dan menentukan bahan­
bahan yang akan diterjemahkan secara tertulis;

1. Merencanakan kegiatan penerjemahan tulis;

a. Penerjemah Pertama, yaitu:

(n Rincian kegiatan Penerjemah sesuai jenjang jabatan, adalah
sebagai berikut:

BABV
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

Pasal8

" ,
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17. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan produk
hukum;

16. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan buku ke
dalam bentuk buku yang tidak dipublikasikan;

15. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan artikel/
monografi/makalah/bagian buku yang diterbitkan dan
dipublikasikan/dipresentasikan;

14. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan surat/
pidato/laporan atau materi untuk pers;

13. Menerjemahkan rekaman audio/audiovisual;

12. Menerjemahkan teks;

11. Menerjemahkan produk hukum;

10. Menerjemahkan buku ke dalam bentuk buku yang tidak
dipublikasikan;

artikel/monografi/makaJah/bagian
diterbitkan dan dipublikasikan/

9. Menerjemahkan
buku yang
dipresentasikan;

8. Menerjemahkan buku yang diterbitkan dan
dipubJikasikan/ dipresentasikan dalam bentuk buku;

7. Menerjemahkan terbitan ilmiah;

6. Menerjemahkan surat/pidato/laporan, atau materi
untuk pers secara tertulis;

5. Membentuk/menunjuk pelaksana/tim penerjemah tulis;

4. Mempertimbangkan/menentukan suatu bahan/
dokumen dapat diterjemahkan sendiri atau oleh suatu
tim penerjemah tulis;

3. Mengumpulkan dan menentukan referensi pendukung
bahan yang akan diterjemahkan secara tertulis;

2. Mengumpulkan, menyeleksi, dan menentukan bahan­
bahan yang akan diterjemahkan secara tertulis;

b. Penerjemah Muda, yaitu:

1. Merencanakan kegiatan penerjemahan tulis;
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31. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembkaraen resmi atau negosiasi di luar negeri pada
pertemuan bilateral/regional/multilateral;

30. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan resmi atau negosiasi di dalam negeri pada
pertemuan bilateral/regional/multilateral;

29. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pemokaraan dalam wawancara dengan media massa
(cetak/elektronik);

28. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembkaraan tidak resmi dalam kegiatan mendampingi
tamu;

27. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan resmi dalam kegiatan mendampingi tamu;

:~

26. Menerjemahkan secara lisan pembicaraan tidak resmi
melalui telepon;

25. Menerjemahkan secara lisan pembicaraan resmi melalui
telepon;

24. Mempertimbangkan/menentukan suatu program/
kegiatan dapat dilaksanakan sendiri atau oleh suatu tim
penerjemah lisan;

23. Menentukan dan menilai jenis, tingkat dan kelayakan
program penerjemahan secara Iisan berdasarkan
prioritas;

22. Melakukan pengenalan lokasi dan fasilitas teknis
sebelum melaksanakan kegiatan penerjemahan Iisan;

21. Melakukan koordinasi dengan instansi/pihak terkait
dalam rangka persiapan suatu pertemuan intemasionaJ
dan/atau mendampingi kunjungan tamu yang
memerlukan penerjemahan lisan;

20. Mengumpulkan dan menentukan referensi pendukung
untuk melaksanakan kegiatan penerjemahan lisan;

19. Merencanakan kegiatan penerjemahan Iisan;

18. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan rekaman
audio/ audiovisual;
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3. Mengumpulkan dan menentukan referensi pendukung
bahan yang akan diterjemahkan secara tertulis;

2. Mengumpulkan, menyeleksi, dan menentukan bahan­
bahan yang akan diterjemahkan secara tertulis;','

1. Merencanakankegiatan penerjemahan tulls:

c. Penerjemah Madya, yaitu:

42. Menetapkan teknik penerjemahan yang akan
digunakan.

41. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
rekaman audio/audiovisual;

40. Menerjemahkan teks secara lisan (sight translation);

39. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
jalannya persidangan di pengadilan luar negeri;

38. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
jalannya persidangan di pengadilan dalam negeri;

37. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
pembicaraan atau negosiasi di luar negeri pada
konferensi regional/multilateral;

36. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
pembicaraan atau negosiasi di dalam negeri pada
konferensi regional/multilateral;

35. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan atau presentasi di luar negeri pada
pertemuan/rapat kerja/seminar/lokakarya;

34. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan atau presentasi di dalam negeri pada
pertemuan/rapat kerja/ seminar/ Iokakarya nasional/
intemasional;

33. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan tidak resmi di luar' negeri dalam
kesempatan pertemuan bilateral/regional/multilateral;

32. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan tidak resmi di dalam negeri dalam
kesempatan pertemuan bilateral/reg ionaI/multi lateraI;
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21. Membac:aulang terjemahan surat, pidato, laporan, dan
materi untuk pers;

20. Menyuntlng dan menyelaraskan terjemahan rekaman
audio/audiovisual;

19. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan teks;

18.Menyunting dan menyelaraskan terjemahan produk
hukum;

17.Menyunting dan menyelaraskan terjemahan buku ke
dalam bentuk buku yang tidak dipublikasikan;

16.Menyunting dan menyelaraskan terjemahan artikel/
monografijmakalahjbagian buku yang diterbitkan dan
dipublikasikan/dipresentasikan;

15.Menyunting dan menyelaraskan terjemahan buku yang
diterbitkan dan dipublikasikanjdipresentasikan dalam
bentuk buku;

14.Menyunting dan menyelaraskan terjemahan terbitan
i1miah;

13.Menyunting dan menyelaraskan terjemahan surat/
pidato/ laporan atau materi untuk pers;

12.Menerjemahkan rekaman audio/audiovisual;

11.Menerjemahkan teks;

10.Menerjemahkan produk hukum;

9. Menerjemahkan buku ke dalam bentuk buku yang tidak
dipublikasikan;

8. Menerjemahkan buku yang diterbitkan dan
dipublikasikan/ dipresentasikan dalam bentuk buku;

7. Menerjemahkan terbitan ilmiah;

6. Menerjemahkan surat/pidatojlaporan, atau materi
untuk pers secara tertulis;

5. Membentuk/menunjuk pelaksanajtim penerjemah tulis;

4. Mempertimbangkan/menentukan suatu bahan/
dokumen dapat diterjemahkan sendiri atau oleh suatu
tim penerjemah tulis;

'.
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37. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan resmi dalam kegiatan mendampingi tamu;

36. Menerjemahkan secara lisan pembicaraan tidak resmi
melalui telepon;

35. Menerjemahkan secara lisan pembicaraan resmi melalui
telepon;

34. Mempertimbangkan/menentukan suatu program/
kegiatan dapat dilaksanakan sendiri atau oleh suatu tim
penerjemah lisan;

33. Menentukan dan menilai jenis, tingkat dan kelayakan
program penerjemahan secara lisan berdasarkan
prioritas;

32. Melakukan pengenalan lokasi dan fasilitas teknis
sebelum melaksanakan kegiatan penerjemahan lisan;

31. Melakukan koordinasi dengan instansi/pihak terkait
dalam rangka persiapan suatu pertemuan internasional
dan/atau mendampingi kunjungan tamu yang
memerlukan penerjemahan lisan;

30. Mengumpulkan dan menentukan referensi pendukung
untuk melaksanakan kegiatan penerjemahan lisan;

29. Merencanakan kegiatan penerjemahan lisan;

28. Membaca ulang terjemahan rekaman audio/
audiovisual;

27. Membaca ulang terjemahan teks;

26. Membaca ulang terjemahan produk hukum;

25. Membaca ulang terjemahan buku ke dalam bentuk
buku yang tidak dipublikasikan;

24. Membaca ulang terjemahan artikel/monografi/makalah/
bagian buku yang diterbitkan dan dipublikasikan/
dipresentasikan;

23. Membaca ulang terjemahan buku yang diterbitkan dan
dipublikasikan/dipresentasikan dalam bentuk buku;

22. Membaca ulang terjemahan terbitan ilmiah;
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50. Menyusun sistem dan/atau metode penerjemahan;

49. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
rekaman audio/audiovisual;

48. Menerjemahkan secara Iisan dengan teknik simultan
jalannya persidangan di pengadilan luar negeri;

47. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
pembicaraan atau negosiasi di luar negeri pada
konferensi regional/multilateral;

46. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik simultan
pembicaraan atau negosiasi di dalam negeri pada
konferensi regional/multilateral;

45. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan atau presentasi di luar negeri pada
pertemuan/rapat kerja/seminar/lokakarya;

44. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan atau presentasi di dalam negeri pada
pertemuan/rapat kerja/seminar/lokakarya nasional/
intemasional;

43. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan tidak resmi di luar negeri dalam
kesempatan pertemuan bilateral/regional/multilateral;

42. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan tidak resmi di dalam negeri dalam
kesempatan pertemuan bilateral/regional/multilateral;

41. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan resmi atau negosiasi di luar negeri pada
pertemuan bilateral/regional/multilateral;

40. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan resmi atau negosiasi di dalam negeri pada
pertemuan bilateral/regional/multilateral;

39. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan dalam wawancara dengan media massa
(celakjelektronik);

38. Menerjemahkan secara lisan dengan teknik konsekutif
pembicaraan tidak resmi dalam kegiatan mendampingi
tamu;
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artikel/monografi/
diterbitkan dan

13.Membaca ulang terjemahan
makalah/ bagian buku yang
dipublikasikan/dipresentasikan;

12.Membacaulang terjemahanbuku yang diterbitkan dan
dipublikasikan/dipresentasikandalambentukbuku;

11.Membacaulangterjemahanterbitan ilmiah;

10.Membacaulang terjemahansurat, pidato, laporan,dan
materi untukpers;\

'.

9. Menyuntingdanmenyelaraskanterjemahanteks;

8. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan produk
hukum;

7. Menyuntingdan menyetaraskanterjemahan buku yang
diterbitkan dan dipublikasikan/dipresentasikandalam
bentukbuku;

6. Menyunting dan menyelaraskan terjemahan terbitan
ilmiah;

5. Membentuk/menunjukpelaksena/nmpenerjemahtulis;

4. Mempertimbangkan/menentukan suatu bahan!
dokumendapat diterjemahkansendiri atau oleh suatu
tim penerjemahtutis;

3. Mengumpulkandan menentukan referensi pendukung
bahanyangakanditerjemahkansecaratertulis;

2. Mengumpulkan,menyeleksi, dan menentukan bahan­
bahanyangakanditerjemahkansecaratertulis;

1. Merencanakankegiatanpenerjemahantulis;

d. Penerjemah Utama, yaitu:
<~

".

54. Membuat kajian tentang sistem/metode/teknik
penerjemahan.

53. Menyusun program pembinaan penerjemah;

52. Melakukan evaluasi guna penyempumaan sistem,
metode, dan teknik penerjemahan;

51. Menetapkan teknik penerjemahan yang akan
digunakan;
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(2) Penerjemah Pertama sampai dengan Penerjemah Utama
sebagaimanadimaksudayat (1) yang melaksanakankegiatan
pengembangan profesi dan penunjang tugas Penerjemah
diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam
LampiranI.

27.Membuat kajian tentang slstem/rnetode/tekmk
penerjemahan.

26.Menyusunprogrampembinaanpenerjernah;

25.Melakukan evaluasi guna penyempumaan sistem,
metode,dan teknik penerjemahan;

24.Menyusunsistemdan/atau metodepenerjemahan;

23.Mempertimbangkan/menentukan suatu program!
kegiatandapatdilaksanakansendiriatau oleh suatu tim
penerjemahlisan;

22.Menentukandan menilai jenis, tingkat dan kelayakan
program penerjemahan secara lisan berdasarkan
prioritas;

21.Meiakukan pengenalan lokasi dan fasilitas teknis
sebelummelaksanakankegiatanpenerjemahanlisan;

20.Melakukan koordinasi dengan instansi!pihak terkait
daJamrangkapersiapansuatu pertemuan intemasional
dan/atau mendampingi kunjungan tamu yang
memerlukanpenerjemahanlisan; ,

19.Mengumpulkandan menentukan referensi pendukung
untukmelaksanakankegiatanpenerjemahanlisan;

18.Merencanakankegiatanpenerjemahanlisan;

17.Membaca ulang terjemahan rekaman audio!
audiovisual;

16.Membacaulangterjemahanteks;

15.Membacaulangterjemahanprodukhukum;

14.Membaca ulang terjemahan buku ke dalam bentuk
bukuyangtidak dipublikasikan;

".
'.~

•
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(4) RinciankegiatanPenerjemahdan angka kredit masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah
sebagaimanatersebutdalam lampiran I.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung
pelaksanaantugas Penerjemahsebagaimanadlmaksuddalam
Pasal6 angka4.

c. PengembanganprofesiPenerjemah.

b. Penerjemahan;dan

a. Pendidikan;

(2) Unsurutama,terdiri dari:

b. Unsurpenunjang.

a. Unsurutama;dan
i.~

(1) Unsur kegiatanyang dinilai dalam memberikanangka kredit
terdiri dari:

Pasalll
,.~.

2. Penerjemahyang melaksanakan kegiatan satu tingkat di
bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sama dengan angka kredit dari setiap butir
kegiatan,sebagaimanatersebut daJamlampiran I.

1. Penerjemahyangmelaksanakankegiatansatu tingkat di atas
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan
sebesar80 % (delapanpuluh persen)dari angka kredit setiap
butir kegiatan,sebagaimanatersebutdalam lampiran I;

Penilaian angka kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ditetapkan,sebagaiberikut:

Pasall0

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Penerjemahyang
sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakankegiatan
sebagaimanadimaksuddalam Pasal8 ayat (1), makaPenerjemah
yang berada satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkanpenugasansecara tertulis dari pimpinan unit kerja
yang bersangkutan.

•

Pasal9
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(6) PenerjemahMadyayang akan naik pangkatmenjadi Pembina
Tingkat I golongan ruang IVIb sampai dengan Penerjemah
Utama pangkat PembinaUtama golongan ruang IVIe, dari
angka kredit kumulatif yang disyaratkanpaling rendah12(dua

:t

(5) Penerjemahyang telahmencapaiangka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama
dalam masajabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun
berikutnya diwajibkan mengumpulkan angka kredit paling
rendah 20 % (dua puluh persen) dari jumlah angka kredit
yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkatlebih tinggi yang berasaldari kegiatantugas pokok;

(4) Penerjemahyang naik jabatan sebagaimanadimaksuddalam
ayat (3), setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
disyaratkan mengumpulkan 20% (dua puluh persen) dari
jumlah angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi tersebut,yang berasaldari kegiatantugas pokok;

b. Setiapunsur penilaiandalamOaftar PenilaianPelaksanaan
Pekerjaan(OP3)paling rendahbemilai baikdalam 1 (satu)
tahunterakhir.

a. Palingkurang telah 1 (satu) tahun dalamjabatan terakhir;
dan

(3) Apabilakelebihanjumlah angkakredit sebagairnanadimaksud
dalamayat (2) memenuhijumlah angkakredit untuk kenaikan
jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan terakhir yang
diduduki,makaPenerjemahyang bersangkutandapat diangkat
dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit
yang dimiliki,denganketentuan:

(2) Penerjemahyang telah memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang telah ditentukan untuk kenaikanjabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkanuntuk kenaikanjabatan/pangkatberikutnya.

b. Paling banyak 20 % (dua puluh persen) angka kredit
berasaldari unsur penunjang.

a. Paling kurang 80% (delapan puluh persen) angka kredit
berasaldan unsurutama; dan

.~ (1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi
oleh setiap PegawaiNegeri Sipil untuk dapat diangkat dalam
jabatan dan kenaikan jabatan/pangkat Penerjemah adalah
sebagaimanatersebutdalamLampiranII, denganketentuan:

.,

Pasal12..".
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(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Penerjemah dilakukan
paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga)
bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

(2) Apabila dari hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan jabatan/pangkat, secara hierarkhl Penerjemah dapat
mengajukan usul penilaian dan penetapan angka kredit;

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit,
Penerjemah diwajibkan mencatat dan menginventarisir seluruh
kegiatan yang dilakukanj

BABVI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal14

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), paling banyak 3 (tiga) orang.

c. Apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 40 % (empat puluh
persen) untuk penulis utama dan masing-masing 20 %
(dua puluh persen) untuk penulis pembantu.

b. Apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 50 % (lima puluh persen) untuk
penulis utama dan masing-masing 25 % (dua puluh lima
persen) untuk penulis pembantu; atau

a. Apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagian
angka kreditnya adalah 60 % (enam puluh persen) untuk
penulis utama dan 40 % (empat puluh persen) untuk
penulis pembantu;

(1) Penerjemah yang secara bersama-sama membuat karya tulis;
karya ilmiah di bidang penerjemahan, pembagian angka
kreditnya ditetapkan sebagai beriku:

Pasal13

(7) Penerjemah Utama pangkat Pembina Utama golongan ruang
IVte, setiap tahun sejak diangkat dalarn pangkat/jabatannya
diwajibkan mengumpulkan angka kredit paling rendah 25 (dua
puluh lima) dari kegiatan tugas pokok;

belas) angka kredit harus berasal dari kegiatan pengembangan
protesi;
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d. Tim PenilaiAngka Kredit JabatanFungsionalPenerjemah
l1ngkat Daerah Kabupaten/Kotabagi Sekretaris Daerah

c. Tim PenilaiAngka Kredit Jabatan FungsionalPenerjemah
Tingkat Daerah Provinsibagi Sekretaris Daerah Provinsi,
yangselanjutnyadisebutTim PenilaiProvinsii

".':

.,
,j

b. Tim PenilaiAngka Kredit Jabatan FungsionalPenerjemah
Tingkat Instansi bagi Sekretaris Jenderal Departemen,
Sekretaris Jenderal Lembaga Tinggi Negara, Pimpinan
Lembaga Pemerintah Non Departemen, atau Pejabat
Eselon I lainnya yang setingkat dengan itu, yang
selanjutnyadisebutTim PenilaiInstansi;"

J

a. Tim PenilaiAngka Kredit Jabatan FungsionalPenerjemah
Tingkat Pusat bagi Menteri Sekretaris Negara, yang
selanjutnyadisebutTim PenilaiPusat;

(3) Dalam menjalankan kewenangannya,pejabat sebagaimana
dimaksuddalamayat (1) dibantuoleh:

(2) Pejabat yang berwenangsebagaimanadimaksud dalam ayat
(1) huruf b, huruf c, dan huruf d dapat mendelegasikan
sebagianwewenangnyakepadapejabat lain di lingkungannya
paling rendah pejabat eselon II untuk menetapkan angka
kredit Penerjemah Pertama dan Penerjemah Muda di
lingkunganmasing-masingi

d. Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota bagi Penerjernah
PertamasampaidenganPenerjemahMadyadi lingkungan
masing-masing;

c. Sekretaris Daerah Provinsi bagi Penerjemah Pertama
sampaidenganPenerjemahMadyadi lingkunganmasing­
masing;

b. Sekretaris Jenderal Departemen, Sekretaris Jenderal
LembagaTinggi Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah
Non Departemen, atau Pejabat Eselon I lainnya yang
setingkat dengan itu bagi Penerjemah Pertama sampai
denganPenerjemahMadyadi JingkunganInstansi masing­
masing;

a. Menteri SekretarisNegara bagi PenerjemahUtama yang
bekerjadi IingkunganInstansiPusatdan Daerah;

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
Penerjemahadalahsebagaiberikut :

Pasal 15
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b. Sekretaris Jenderal Departemen, Sekretaris Jenderal
lembaga Tinggi Negara, Plmpinan lembaga Pemerintah
Non Departemen, atau Pejabat Eselon I lainnya yang

a. MenteriSekretarisNegarauntuk Tim PenilaiPusat;

(6) Pembentukandan susunanAnggota Tim Penilai ditetapkan
oleh:

(5) Apabila jumlah Anggota lim Penilai sebagaimanadimaksud
dalam ayat (2) tidak dapat dipenuhl dari Penerjemah,maka
anggotaTim Penilaidapat diangkat dari PegawaiNegeri Sipil
lain yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja
Penerjemah;

(4) Masa jabatan AnggotaTim Penilaiadalah3 (tiga) tahun.

c. Dapataktif melakukanpenilaian.

b. Memiliki keahliandan kemampuanuntuk menilai prestasi
kerja Penerjemah;dan

a. Jabatanjpangkat serendah-rendahnya sama dengan
jabatan/pangkatPenerjemahyangdinilai;

(3) Syarat untuk menjadi anggota lim Penilai Angka Kredit
jabatan fungsionalPenerjemah,adalah:

(2) Anggota 11m Penilai dimaksud ayat (1) huruf d, sekurang­
kurangnya2 (dua) orangdari pejabat fungsionalPenerjemah.

..~

d. Sekurang-kurangnya4 (empat) oranganggota.

c. SatuorangSekretarismerangkapanggota;

b. Satu orang Wakil Ketua merangkap anggota dari unsur
kepegawaian;

a. satu orangKetuamerangkapanggotadari unsurteknis;

(1) SususnankeanggotaanTim Penilaisebagaiberikut:

Pasal17

Tim Penilaijabatan Penerjemahterdiri dari unsur teknis, unsur
kepeqawaien,dan pejabatfungsionalPenerjemah.

Pasal 16

KabupatenjKota, yang selanjutnya disebut Tim Penilai
KabupatenjKota.
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a. SekretarisJenderalDepartemen,SekretarisJenderalLembaga
Tinggi Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non
Departemen, atau Pejabat Eselon I lainnya yang setingkat
dengan itu serta SekretarisDaerah Provinsl/Kabupaten/Kota
kepada Menteri Sekretaris Negara untuk angka kredit
PenerjemahUtama;

Usulpenetapanangkakredit Penerjemahdiajukanoleh:

Pasal 20

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Penerjemah
ditetapkan oleh Menteri Sekretaris Negara selaku Pimpinan
Instansi PembinaJabatanFungsionalPenerjemah.

Pasal 19

(2) Dalamhal terdapatAnggotaTim Penilaiyang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai
Pengganti.

(1) pegawaiNegeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai
dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat
kembali setelah melampaui masa tenggang waktu 1 (satu)
masajabatan;

Pasal 18

(9) ApabilaTim PenilaiInstansi di luar Sekretariat Negarabelum
dapat dibentuk karenabelum memenuhisyarat keanggotaan
tim penilaiyang ditentukan,maka penilaianprestasi kerja dan
penetapanangkakredit Penerjemahdilakukanoleh Tim Penilai
Instansidi lingkunganSekretariatNegara.

(8) Apabila Tim Penilai Provinsi/Kabupaten/Kotabelum dapat
dibentuk karena belum memenuhi syarat keanggotaanTim
Penilai yang ditentukan, maka penilaian prestasi kerja dan
penetapan angka kredit Penerjemah dilakukan oleh Tim
PenilaiProvinsi/Kabupaten/Kotalain terdekat atau Tim Penilai
Instansidi lingkunganSekretariatNegarai

(7) Pembentukandan susunanAnggota Tim Penilai Instansi dan
Tim Penilai Provinsi/Kabupaten/Kotasebagaimanadimaksud
dalam ayat (6) harus mendapat rekomendasi dari Menteri
SekretarisNegara.

c. Sekretaris Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota untuk Tim
PenilaiProvinsi/Kabupaten/Kota.

setingkatdenganitu untukTim PenilaiInstansi;

'.}
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(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), paling lama 2 (dua) tahun setelah diangkat

(3) Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan
(DP3) rata-rata bemilai balk dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Paling rendah menduduki pangkat Penata Muda, golongan
ruang III/a; dan

(1) Berijazah paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma IV sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukani

(1) Persyaratan untuk dapat diangkat pertama kali dalam jabatan
Penerjemah, adalah:

Pasal 23

Pejabat yang berwenang mengangkat Pegawai Negeri Sipil dalam
jabatan Penerjemah, adalah Pejabat Pembina Kepegawaian yang
bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 22

PENGANGKATAN DAlAM lABATAN PENERlEMAH

BAB VII

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk
mempertimbangkan kenaikan jabatan/pangkat Penerjemah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;

i
I
I
I
I
I
I
I
I

(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh Penerjemah
yang bersangkutan.

b. Pejabat yang membidangi kepegawaian paling rendah eselon
II di lingkungan masing-masing kepada Sekretaris Jenderal
pada Departemen, Sekretaris Jenderal Lembaga Tinggi
Negara, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non Departemen, atau
Pejabat Eselon I lainnya yang setingkat dengan itu serta
Sekretaris Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota untuk angka kredit
Penerjemah Pertama sampai dengan Penerjemah Madya di
lingkungan masing-masing.

Pasal 21
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b. Pengangkatan pegawai Negeri Sipil Daerah dalam jabatan
Penerjemah dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan
Penerjemah yang ditetapkan oleh Kepala Daerah masing­
masing setelah mendapat persetujuan tertulis dari Menteri
yang bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur
Negara dan berdasarkan pertimbangan Kepala BKN serta
memenuhi jumlah angka kredit minimal yang ditetapkan untuk
jenjang jabatan/pangkatnya.

a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan
Penerjemah dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan
Penerjemah yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung
jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur Negara berdasarkan
usulan Pejabat Pembina Kepegawaian Pusat masing-masing
setelah mendapat pertimbangan Kepala BKN dan memenuhi
jumlah angka kredit minimal yang ditetapkan untuk jenjang
jabatan/pangkatnya;

Oi samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
pengangkatan pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Penerjemah
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Penerjemah, sebagai
berikut:

Pasal 24

(6) Kualifikasi pendidikan, kurikulum diklat fungsional Penerjemah,
dan tata cara pelaksanaan diklat fungsional sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) huruf a, ayat 2, dan ayat (3),
ditetapkan lebih lanjut oleh Menteri Sekretaris Negara selaku
Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional Penerjemah.

(5) Penetapan JenJang jabatan Penerjemah sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), ditetapkan berdasarkan jumlah
angka kredit yang diperoleh dari unsur utama dan unsur
penunjang setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kreclit sebagaimana dimaksud Pasal 15
ayat (1);

(4) Pengangkatan pertama Penerjemah sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) adalah pengangkatan yang dilakukan melalui
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) untuk
mengisi lowongan formasi jabatan Penerjemah;

(3) pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (2), yang tidak lulus diktat fungsional di bidang
Penerjemahan, diberhentikan dari jabatan Penerjemah; ..

!

I
I
I
I
I
I
I

harus mengikuti dan lulus diklat fungsional di bidang
penerjemahan yang ditentukan oleh Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Penerjemah;
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(1) PenerjemahPertamapangkat PenataMuda golongan ruang
lIlIa, sampaidengan PenerjemahUtarna pangkat Pembina
Utama Madya golongan ruang IVId, dibebaskan sementara
dari jabatannyaapabiladalam jangka waktu 5 (lima) tahun
sejak menduduki pangkat dan atau jabatan terakhir tidak
dapat mengumpulkanangka kredit yang ditentukan untuk
kenaikanpangkatsetingkatlebih tinggi;

.~,'

BAB VIII
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,

PEMBERHENTIAN DAN PERPINDAHAN lABATAN
Pasal26

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil
sebagaimanadimaksuddalam ayat (1) adalah sarna dengan
pangkat yang dimilikinya, sedangkan jenjang jabatan
Penerjemahditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit
yang diperoleh berdasarkanjenjang pendidikan formal yang
ditamatkan dan angka kredit lain yang diperoleh setelah
melalui penilaiandan penetapan angka kredit dari pejabat
yang berwenangmenetapkanangka kredit yang berasal dari
unsur utamalainnyadan unsurpenunjang;..

Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaandalamDaftar PenilaianPelaksanaanPekerjaan
(OP3) rata-rata benilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Sehatjasmani dan rohani dan dibuktikan dengan surat
keterangan sehat (general check·up/medical record)
yang dikeluarkanoleh rumah sakit yang ditunjuk oleh
pemerintah;dan

Usiapalingtinggi 5 (lima) tahun sebelummencapaibatas
usiapensiundari jabatan terakhir yang didudukinya;

c.

d.
-.~

-.~

e.

b. Memiliki pengalaman dalam kegiatan penerjemahan
palingkurang2 (dua) tahun;

\'~ ,

a. Memenuhisyarat sebagaimanadirnaksuddalarnPasal23
ayat (1), ayat (2), danPasal24;

(1) PengangkatanPegawaiNegeriSipil dari jabatan lain ke dalarn
jabatan Penerjemahdapat dipertlmbangkandengan ketentuan
sebagaiberikut:

Pasal25

",:
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,
.{

.:
"-;

(3) Penerjemah yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (3) huruf c, dapat diangkat
kembali dalamjabatan fungsionalPenerjemahapabila berusia
paling tinggi 2 (dua) tahun sebelummencapai usia pensiun
PegawaiNegeriSilpil,;

(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan Penerjemah
sebagaimanadimaksuddalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)
dapat menggunakanangka kredit terakhir yang dimiliki dan
dapat ditambah dari prestasl kerja di bidang Penerjemahan
yang diperolehselamatidak menduduki jabatan Penerjemah
setelahditetapkanoleh pejabat yang berwenangmenetapkan
angkakredit.

(2) Penerjemah yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal26 ayat (3) huruf b, dapat diangkat
kembali dalam jabatan fungsionaI Penerjemah apabila
berdasarkanhasil pemeriksaanpihak yang berwajib, Pegawai
NegeriSipilyangbersangkutandinyatakantidak bersalah;

(1) Penerjemah yang telah selesai menjalani pembebasan
sementarasebagaimanadimaksud dalam Pasal 26 ayat (1),
ayat (2), dan ayat (3) huruf a, huruf d, dan huruf e dapat
diangkat kembalidalamjabatan Penerjemah;

e. Tugasbelajarlebihdari 6 (enam) bulan.

d. Menjalanicuti di luar tanggungannegara;atau

c. Ditugaskansecarapenuhdi luar jabatan Penerjemah;

b. OiberhentikansementarasebagaipegawaiNegeriSipil;

a. Oijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat
berupajenis hukumandisiplin penurunanpang kat;

(3) Oi samping pembebasansementara sebagaimanadimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) Penerjemah dibebaskan
sementaradari jabatannyaapabila: y

(2) PenerjemahUtamapangkat PembinaUtama golongan ruang
IVIe, dibebaskansementaradari jabatan apabila setiap tahun
sejak menduduki pangkatjjabatan terakhir tidak dapat
mengumpulkanangka kredit paling kurang 25 (dua puluh
lima) dari kegiatantugaspokok;

Pasal27
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c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanan
pekerjaandalam Daftar Penilaian PelaksanaanPekerjaan
(DP3) paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

b. Pangkatpaling rendahPenataMuda,golonganruang III/a;
dan

a. BerijazahpalingrendahSl atau yang setingkat;

(1) PegawaiNegeriSipil yang pada saat ditetapkan Peraturan ini
telah danmasihmelaksanakantugas dl bidang penerjemahan
berdasarkan keputusan pejabat yang berwenang, dapat
disesuaikan/diinpassingdalam jabatan Penerjemah dengan
ketentuan:

BAB IX
PENYESUAIAN/INPASSING DALAMlABATAN

DAN ANGKA KREDIT
Pasal30

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali, dan
pemberhentiandari jabatan Penerjemahsebagaimanadimaksud
Pasal26, Pasal27, dan Pasal28 ditetapkanoleh PejabatPembina
Kepegawaianyang bersangkutanatau pejabat lain yang ditunjuk
sesuaidenganketentuanyang berlaku.

Pasal29

c. Oijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatanhukum tetap, kecuali hukuman disiplin tingkat berat
berupapenurunanpangkat.

b. Oalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimana di maksud dalam
Pasal 27 ayat (2) tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yangditentukan;atau

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan
sementara dari jabatannya sebagaimanadi maksud dalam
Pasal 27 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yangditentukanuntuk kenaikanpangkat setingkat lebih tinggi;

Penerjemahdiberhentikandari jabatannya, apabila:

i
I
I
I
I
I
I
I
I

Pasal28
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di Jakarta

19 Mei 2006

Ditetapkan
Pada tangga'

Peraturan ini mulal berlaku pada tanggal ditetapkan.

Pasal32

Petunjuk pelaksanaan Peraturan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Sekretaris Negara dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

. BAB X

PENUTUP
Pasa.31

(4) Untuk menjamin perolehan angka kredit bagi pegawai Negeri
Sipil yang disesuaikan/diinpassing sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) maka dalam melaksanakan penyesuaian/
inpassing perlu mempertimbangkan formasi jabatan .

(3) Angka kredit kumulatif sebagaimana tersebut daJam lampiran
III, hanya berlaku sekali selama masa penyesuaian/inpassing;

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian/inpassing dalam
jabatan Penerjemah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
adalah sebagaimana tersebut dalam lampiran III;
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